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 Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas aplikasi Wordwall dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak usia 5–6 tahun di TK Islam 

Terpadu Adzkia III Padang. Menggunakan desain kuasi-eksperimen, penelitian 

membandingkan dua kelompok, yakni eksperimen yang menggunakan 

Wordwall dan kontrol yang menggunakan kartu huruf konvensional. Subjek 

terdiri dari 30 anak, masing-masing 15 anak per kelompok, dipilih secara 

purposive untuk memastikan kesetaraan kemampuan awal. Data dikumpulkan 

melalui tes pengenalan huruf dan lembar observasi aktivitas belajar. Tes 

digunakan untuk menilai kemampuan mengenali bentuk huruf, menyebutkan 

nama huruf, dan mencocokkan huruf dengan gambar, sedangkan observasi 

menilai fokus, partisipasi, dan interaksi sosial anak. Proses pembelajaran 

dirancang interaktif dan menyenangkan, memungkinkan anak belajar sambil 

bermain melalui berbagai aktivitas yang mendukung perkembangan kognitif dan 

sosial-emosional. Hasil menunjukkan bahwa Wordwall secara signifikan 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf dibanding media konvensional. 

Selain aspek kognitif, penggunaan Wordwall juga memotivasi anak, 

meningkatkan keterlibatan mereka, serta memperkuat interaksi sosial dengan 

teman sebaya. Temuan ini menegaskan bahwa media digital interaktif seperti 

Wordwall dapat menjadi alternatif efektif dalam pendidikan anak usia dini, 

mendukung literasi awal, dan menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan serta holistik. 

 

This study aimed to evaluate the effectiveness of the Wordwall application in 

improving letter recognition skills of children aged 5–6 years at TK Islam 

Terpadu Adzkia III Padang. Using a quasi-experimental design, the study 

compared two groups: an experimental group using Wordwall and a control 

group using conventional letter cards. The participants consisted of 30 children, 

with 15 children in each group, selected purposively to ensure equivalent initial 

abilities. Data were collected through letter recognition tests and learning 

activity observation sheets. The tests assessed the children’s ability to identify 

letter shapes, name letters, and match letters with related images, while the 

observation sheets evaluated focus, active participation, and social interaction 

with peers. The learning process was designed to be interactive and enjoyable, 

allowing children to learn through play and activities that supported both 

cognitive and socio-emotional development. The results indicated that using 

Wordwall significantly improved children’s letter recognition skills compared to 

conventional media. In addition to cognitive development, the application 

increased motivation, engagement, and peer interaction during learning 

activities. These findings highlight that interactive digital media such as 

Wordwall can serve as an effective alternative in early childhood education, 

supporting early literacy acquisition while providing a fun, holistic, and 

engaging learning experience for young children. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

  

 

 
Kata Kunci: 
Anak Usia Dini; 
Kemampuan Mengenal 
Huruf; Wordwall 
 
 
Keywords  
Early Childhood,  
Letter Recognition Skills, 
Wordwall. 
 
 

 

https://doi.org/10.31326/jcpaud.v8i2.2488
mailto:ritaoktapianabm@gmail.com
mailto:setiyo.utoyo@fip.unp.ac.i
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


864 Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini E-ISSN 2622-0547 

 Vol. 8, No. 2, Desember 2025, pp. 863-872 P-ISSN 2621-9859 

 

 

 Oktapiana et al. (Efektivitas Penggunaan Aplikasi Wordwall terhadap….) 

1. Pendahuluan  

Kemampuan mengenal huruf merupakan fondasi utama dalam pengembangan literasi 

anak usia dini karena menjadi dasar kesiapan mereka dalam membaca dan menulis di tahap 

berikutnya. Anak-anak yang terbiasa mengenal huruf sejak dini cenderung memiliki 

motivasi belajar bahasa yang lebih tinggi serta rasa percaya diri yang lebih baik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga mereka lebih mudah mengembangkan 

keterampilan komunikasi secara efektif (Santrock & Wolfolk, 2007; Piaget, 1952). Pada 

usia 5–6 tahun, anak berada pada tahap praoperasional menurut Piaget, di mana 

kemampuan simbolik mulai berkembang. Pada tahap ini, anak mulai mampu memahami 

representasi abstrak seperti huruf dan angka, tetapi pemahaman mereka masih sangat 

bergantung pada pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan, dan interaktif agar 

konsep yang diajarkan lebih mudah diterima dan diingat (Arifin et al., 2023). 

Pendidikan anak usia dini menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman 

yang tidak hanya mendukung kemampuan akademik, tetapi juga aspek bahasa, sosial, dan 

emosional. Aktivitas belajar yang menyenangkan membuat anak tetap terlibat secara aktif, 

meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya, serta membantu mereka 

mengekspresikan emosi dan pikiran secara tepat (Etivali & Alaika, 2019; Seefeldt & 

Wasik, 2008). Dalam konteks ini, media pembelajaran menjadi faktor penting yang 

memengaruhi efektivitas literasi anak. Media yang interaktif dan menarik dapat membantu 

anak memahami konsep abstrak secara lebih konkret, sehingga anak lebih cepat mengenali 

huruf dan kata. Di TK Islam Terpadu Adzkia III Padang, media konvensional seperti kartu 

huruf masih banyak digunakan, tetapi media ini sering kali kurang mampu 

mempertahankan perhatian anak yang cenderung cepat bosan dan membutuhkan stimulasi 

multisensorial (Dewi, 2017; Darsih & Hermawan, 2022). 

Perkembangan teknologi pendidikan membuka peluang bagi guru untuk 

memanfaatkan media digital interaktif sebagai alternatif dalam proses belajar anak. Media 

digital tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar, tetapi juga mampu memotivasi anak 

dan meningkatkan keterlibatan mereka selama kegiatan belajar berlangsung, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan (Hasan et al., 2021; 

Maghfiroh, 2023). Salah satu media digital yang populer adalah aplikasi Wordwall, yang 

menyediakan berbagai permainan edukatif berbasis huruf dan kata. Dengan memanfaatkan 

Wordwall, guru dapat menyampaikan materi pembelajaran secara interaktif, sehingga anak 

belajar sambil bermain dan memperoleh pengalaman belajar yang aktif serta 

menyenangkan (Hamidah, 2024; Hasanah & Gudnanto, 2023; Piaget & Inhelder, 1969). 

Selain mendukung aspek kognitif, Wordwall juga berperan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak. Beberapa permainan di Wordwall dirancang untuk dimainkan 

secara berkelompok, sehingga anak belajar berbagi, bergantian, dan bekerja sama dengan 

teman sebaya. Aktivitas kolaboratif ini penting untuk membangun kemampuan 

interpersonal serta regulasi emosi anak, sekaligus menekankan integrasi aspek akademik 

dan sosial-emosional dalam pembelajaran anak usia dini. Media ini juga menghadirkan 

stimulasi multisensorial melalui unsur visual, audio, dan kinestetik, yang sesuai dengan 

teori multiple intelligences Gardner (1983), sehingga anak dengan berbagai tipe 

kecerdasan dapat memperoleh manfaat belajar secara optimal (Khotimah & Agustini, 

2023; Rahmah, Sari, & Fatimah, 2022). 

Dalam penelitian ini, metode kuasi-eksperimen dipilih karena memungkinkan evaluasi 

efektivitas Wordwall melalui perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol di 

kelas yang alami. Pendekatan ini memberikan gambaran nyata mengenai dampak media 

digital terhadap kemampuan mengenal huruf, sekaligus tetap mempertahankan validitas 

penelitian di konteks pendidikan anak usia dini, di mana alokasi peserta tidak sepenuhnya 
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acak (Abraham & Supriyati, 2022; Isnawan, 2020). Observasi awal menunjukkan bahwa 

banyak anak di TK Islam Terpadu Adzkia III Padang mengalami kesulitan membedakan 

huruf vokal dan konsonan yang bentuknya mirip, seperti b–d atau p–q. Dengan 

menggunakan Wordwall, anak dapat mengulang latihan secara mandiri, menerima umpan 

balik secara instan, dan merasakan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga 

meningkatkan motivasi belajar, daya ingat, dan kemampuan bahasa reseptif (Darsih & 

Hermawan, 2022; Fazriah, Darmiyanti, & Riana, 2021; Hidayat, 2023). 

Penerapan Wordwall memungkinkan guru menyesuaikan konten permainan sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan individual anak. Fleksibilitas ini memastikan bahwa 

setiap anak memperoleh pengalaman belajar yang sesuai, sehingga pembelajaran lebih 

efektif dibandingkan metode tradisional yang cenderung linier dan pasif. Pendekatan 

personalisasi ini juga menegaskan pentingnya inovasi media digital dalam mendukung 

literasi awal anak secara menyeluruh (Darsih & Hermawan, 2022; Badriah, 2023; 

Dzunnurain & Rakhmawati, 2022). Selain itu, anak-anak yang belajar melalui Wordwall 

menunjukkan minat dan motivasi yang lebih tinggi, antusias mengikuti sesi pembelajaran, 

serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam mengenal huruf, yang menjadi fondasi 

penting bagi kemampuan membaca dan menulis di tahap selanjutnya (Suhartinah & 

Budiarti, 2024; Zalillah & Alfurqan, 2022). 

Berdasarkan kondisi dan pengamatan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menilai 

efektivitas penggunaan aplikasi Wordwall dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf anak usia 5–6 tahun. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar empiris 

bagi pengembangan inovasi pembelajaran literasi awal yang interaktif, menyenangkan, dan 

sesuai dengan karakteristik anak, sehingga mendukung pencapaian tujuan pendidikan anak 

usia dini secara menyeluruh dan membangun fondasi literasi yang kuat sejak usia dini 

(Ismawati, Widayati, & Khumairoh, 2023). 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen 

tipe nonequivalent control group design, yang memungkinkan evaluasi efek intervensi 

secara komparatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam kondisi pembelajaran 

yang alami. Desain ini dipilih karena dalam konteks pendidikan anak usia dini, alokasi 

peserta tidak selalu dapat dilakukan secara acak penuh, sehingga metode ini relevan untuk 

menilai efektivitas media pembelajaran digital seperti Wordwall. Pendekatan kuasi-

eksperimen memungkinkan peneliti memperoleh data representatif mengenai dampak 

media digital terhadap kemampuan mengenal huruf anak, sekaligus tetap mempertahankan 

validitas internal penelitian (Abraham & Supriyati, 2022; Isnawan, 2020). 

Subjek penelitian terdiri dari 30 anak usia 5–6 tahun, yang dibagi menjadi dua 

kelompok masing-masing 15 anak. Kelompok eksperimen menerima pembelajaran 

menggunakan aplikasi Wordwall, sedangkan kelompok kontrol menggunakan media 

konvensional berupa kartu huruf. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive dengan 

memperhatikan kesetaraan kemampuan awal anak, sehingga kondisi awal kedua kelompok 

relatif seimbang. Kriteria inklusi mencakup anak yang hadir secara konsisten selama 

penelitian dan memiliki izin tertulis dari orang tua atau wali, sehingga partisipasi anak 

aman, nyaman, dan sesuai etika penelitian (Arikunto, 2019; Arifin et al., 2023). 

Instrumen penelitian terdiri dari tes pengenalan huruf dan lembar observasi aktivitas 

belajar. Tes pengenalan huruf menilai kemampuan anak mengenali bentuk huruf, 

menyebutkan nama huruf, serta mencocokkan huruf dengan gambar terkait, dan telah 

divalidasi serta diuji reliabilitasnya. Lembar observasi digunakan untuk menilai 

keterlibatan anak selama pembelajaran, termasuk fokus, partisipasi aktif, serta interaksi 



866 Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini E-ISSN 2622-0547 

 Vol. 8, No. 2, Desember 2025, pp. 863-872 P-ISSN 2621-9859 

 

 

 Oktapiana et al. (Efektivitas Penggunaan Aplikasi Wordwall terhadap….) 

sosial dengan teman sebaya, sehingga penelitian dapat menangkap aspek kognitif dan 

sosial-emosional anak secara menyeluruh. Prosedur pembelajaran berlangsung selama 

empat minggu, dengan frekuensi dua kali per minggu, di mana setiap sesi dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, baik melalui permainan Wordwall 

maupun aktivitas kartu huruf, sambil mendokumentasikan respons, motivasi, dan 

partisipasi anak (Faiz, Putra, & Nugraha, 2022; Dzunnurain & Rakhmawati, 2022; Elan, 

Gandana, & Fauziah, 2023). 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan uji normalitas Kolmogorov–

Smirnov dan uji homogenitas Levene untuk memastikan asumsi statistik terpenuhi. 

Selanjutnya, uji t-independen diterapkan untuk melihat perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol dalam penguasaan huruf. Sementara itu, data observasi 

dianalisis secara deskriptif untuk menilai keterlibatan, motivasi, dan interaksi sosial anak. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

efektivitas Wordwall sebagai media pembelajaran literasi awal anak usia dini, sekaligus 

memberikan informasi penting tentang bagaimana media digital dapat meningkatkan 

pengalaman belajar, daya ingat, dan keterampilan sosial anak dibandingkan dengan media 

konvensional (Asari et al., 2023; Isnawan, 2020). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

Penelitian ini melibatkan 30 anak usia 5–6 tahun yang dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi Wordwall dan kelas kontrol yang 

menggunakan media konvensional berupa kartu huruf, masing-masing terdiri dari 15 anak. 

Kemampuan mengenal huruf anak diukur melalui tes pre-test dan post-test. Berdasarkan 

hasil deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 1, skor pre-test kedua kelompok relatif 

seimbang, dengan rata-rata 55,33 ± 5,21 pada kelompok eksperimen dan 54,87 ± 4,98 pada 

kelompok kontrol, menandakan bahwa kemampuan awal anak hampir setara sebelum 

intervensi. Setelah penerapan media pembelajaran, skor post-test kelompok eksperimen 

meningkat secara signifikan menjadi 82,47 ± 4,65, sedangkan kelompok kontrol hanya 

mencapai 68,20 ± 5,02, menunjukkan adanya pengaruh positif dari penggunaan Wordwall 

terhadap kemampuan mengenal huruf anak. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-test 

Kelompok N Pre-Test Mean ± SD Post-test Mean ± SD 

Eksperimen 15 55,33 ± 5,21 82,47 ± 4,65 

Kontrol 15 54,87 ± 4,98 68,20 ± 5,02 
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Gambar 1. Pre-Test dan Post-Test 

 

Sebelum melakukan uji t-independen, data diuji normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov dan homogenitas varians dengan Levene’s Test untuk memastikan 

asumsi statistik terpenuhi. Hasil uji normalitas menunjukkan p > 0,05 untuk kedua 

kelompok, yang menandakan bahwa data berdistribusi normal. Uji homogenitas varians 

juga menunjukkan p > 0,05, menandakan bahwa varians antar kelompok homogen. Dengan 

demikian, data memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis menggunakan uji t-independen 

(Asari et al., 2023; Isnawan, 2020). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Kelompok Kolmogorov–Smirnov (p) Levene’s Test (p) 

Eksperimen 0,200 0,352 

Kontrol 0,178 0,352 

 

Analisis uji t-independen pada skor post-test dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil uji t menunjukkan t = 7,841 

dengan p < 0,001, yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan Wordwall lebih efektif 

dibandingkan media konvensional dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak 

usia 5–6 tahun. Selain peningkatan skor post-test, observasi menunjukkan bahwa anak-

anak di kelas eksperimen tampak lebih fokus, aktif berpartisipasi, dan termotivasi selama 

proses belajar. Interaksi sosial mereka juga meningkat karena beberapa permainan 

Wordwall dilakukan secara kolaboratif, sehingga anak belajar berbagi, bergantian, dan 

bekerja sama dengan teman sebaya. 

Tabel 3. Hasil Uji t-Independen Post-Test 

Kelompok N Mean SD t df p 

Eksperimen 15 82,47 4,65 7,841 28 <0,001 

Kontrol 15 68,20 5,02    
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Temuan penelitian ini menegaskan bahwa aplikasi Wordwall merupakan media 

pembelajaran yang efektif untuk literasi awal anak usia 5–6 tahun. Media digital ini tidak 

hanya meningkatkan aspek kognitif berupa kemampuan mengenal huruf, tetapi juga 

mendukung perkembangan sosial-emosional, motivasi, dan partisipasi aktif anak dalam 

pembelajaran. Penggunaan Wordwall memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, menantang, dan interaktif, sehingga media digital ini layak dijadikan 

alternatif inovatif dalam pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, penerapan Wordwall 

dapat menjadi strategi penting untuk meningkatkan literasi awal secara menyeluruh dan 

mempersiapkan anak menghadapi tahap membaca dan menulis berikutnya. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan aplikasi Wordwall memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan anak usia 5–6 tahun dalam mengenal huruf. Anak-

anak yang mengikuti pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan Wordwall 

menunjukkan peningkatan skor post-test yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan media kartu huruf konvensional. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media digital interaktif mampu menjadi sarana pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan, sehingga anak tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga 

memperoleh pengalaman belajar yang menarik dan memotivasi (Hasanah & Gudnanto, 

2023; Hamidah, 2024). 

Peningkatan kemampuan mengenal huruf yang signifikan pada kelompok eksperimen 

dapat dijelaskan melalui pendekatan learning by playing yang diterapkan pada wordwall. 

Anak-anak belajar sambil bermain melalui beragam permainan interaktif, seperti kuis, 

permainan mencocokkan huruf, dan word games. Aktivitas ini membuat proses belajar 

menjadi lebih hidup dan menyenangkan, sehingga materi lebih mudah dipahami dan 

diingat. Pendekatan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget & Inhelder 

(1969), yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dan stimulasi simbolik pada 

anak-anak usia praoperasional untuk membangun konsep awal secara optimal. 

Selain aspek kognitif, wordwall juga berperan dalam mendukung perkembangan sosial 

anak. Banyak permainan yang dirancang agar dimainkan secara berkelompok, sehingga 

anak belajar berbagi, bergantian, dan bekerja sama dengan teman sebaya. Aktivitas 

kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan kemampuan sosial, tetapi juga membantu anak 

dalam mengelola emosi dan membangun keterampilan interpersonal yang penting. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran holistik pada pendidikan anak usia 

dini, yang menekankan integrasi antara aspek kognitif, bahasa, dan sosial-emosional dalam 

setiap kegiatan belajar (Seefeldt & Wasik, 2008; Dzunnurain & Rakhmawati, 2022). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak di kelas eksperimen lebih termotivasi, 

fokus, dan antusias dibandingkan anak-anak di kelas kontrol. Mereka aktif berpartisipasi, 

menjawab pertanyaan, dan terlibat dalam interaksi sosial selama pembelajaran. Sebaliknya, 

anak-anak di kelas kontrol lebih cepat kehilangan perhatian dan motivasi. Temuan ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa media digital interaktif 

mampu meningkatkan keterlibatan anak dan mendukung penguasaan konsep huruf secara 

lebih optimal, dibandingkan metode konvensional (Indarsih, Rahmawati, & Rusdiani, 

2023; Imanulhaq & Pratowo, 2022). 

Selain aspek kognitif, penggunaan Wordwall juga memperkuat perkembangan bahasa 

reseptif dan kosakata anak. Anak menjadi lebih mudah mengenali huruf vokal maupun 

konsonan, termasuk huruf-huruf yang bentuknya mirip seperti b–d atau p–q, melalui 

stimulasi visual, audio, dan kinestetik secara bersamaan. Aktivitas multisensorial ini 
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sejalan dengan teori multiple intelligences Gardner (1983), yang menekankan perlunya 

stimulasi berbagai jenis kecerdasan agar setiap anak dapat memperoleh manfaat belajar 

secara maksimal, sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing. 

Fleksibilitas Wordwall juga memberikan keuntungan bagi guru dalam mengelola 

pembelajaran. Tingkat kesulitan permainan dapat disesuaikan dengan kemampuan individu 

anak, sehingga setiap anak memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

dan tingkat penguasaan masing-masing. Pendekatan personalisasi ini membuat proses 

pembelajaran lebih efektif dibandingkan metode tradisional yang cenderung linier dan 

pasif. Dengan demikian, penggunaan media digital interaktif seperti Wordwall tidak hanya 

menjadi alternatif menarik, tetapi juga strategi penting dalam meningkatkan literasi awal 

anak secara optimal (Darsih & Hermawan, 2022; Badriah, 2023). 

Dampak positif wordwall juga terlihat pada aspek afektif anak. Anak-anak 

menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, percaya diri, dan antusias dalam mengikuti 

seluruh sesi pembelajaran. Keterlibatan yang tinggi ini mendorong mereka untuk aktif 

berpartisipasi, mencoba menjawab pertanyaan, dan mempertahankan fokus selama 

kegiatan belajar. Hal ini menegaskan bahwa media digital interaktif mampu meningkatkan 

pembelajaran secara holistik, dengan mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, emosional, 

dan motivasi belajar anak (Suhartinah & Budiarti, 2024; Zalillah & Alfurqan, 2022). 

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Wordwall sebagai media digital interaktif 

dalam pembelajaran anak usia dini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

literasi awal. Anak tidak hanya menguasai huruf lebih cepat dan menyenangkan, tetapi 

juga mengalami perkembangan sosial, emosional, dan kognitif secara menyeluruh. Media 

ini menjadi alternatif inovatif yang mendukung pembelajaran modern dan adaptif, 

sehingga anak lebih siap menghadapi tahap membaca dan menulis berikutnya dengan 

fondasi literasi yang kuat dan menyenangkan (Ismawati, Widayati, & Khumairoh, 2023). 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi Wordwall secara signifikan meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf anak usia 5–6 tahun di TK Islam Terpadu Adzkia III Padang dibandingkan dengan 

pembelajaran menggunakan media konvensional. Aplikasi ini tidak hanya memperbaiki 

skor literasi awal secara signifikan, tetapi juga meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 

interaksi sosial anak selama proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi 

media digital interaktif dalam pembelajaran anak usia dini dapat menjadi strategi efektif 

untuk mengembangkan kompetensi kognitif, bahasa, dan sosial-emosional anak secara 

holistik. 
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